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Abstrak 

Penyediaan air bersih merupakan perhatian utama di banyak negara berkembang 

termasuk Indonesia, Jumlah penduduk di ibu kota setara dengan 3,87% dari total 

populasi di Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Jumlah itu pun menjadi yang 

terbesar keenam dari seluruh provinsi di dalam negeri. Pemanfaatan air hujan dapat 

dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menampung agar dapat digunakan 

kembali, kegiatan yang demikian disebut dengan pemanenan air hujan. Pemanenan 

air hujan dengan memanfaatkan atap bangunan (roof top rainwater harvesting) pada 

prinsipnya dilakukan dengan memanfaatkan atap bangunan (rumah, gedung 

perkantoran, atau industri) sebagai daerah penangkapan airnya (catchment area) 

dimana air hujan yang jatuh di atas atap kemudian disalurkan melalui talang untuk 

selanjutnyamcb pertama di aktifkan hanya menghidupkan power supply 

selanjutnya nyalakan mcb ke 2 untuk menghidupkan pompa 1 untuk memfiltrasi air 

hujan dan menuju tadah ke dua . Selanjutnya hubungkan power pada Arduino untuk 

melakukan looping air. Elektrolisis selama 1 jam untuk mendapatkan ph air yang 

tinggi setelah itu ph akan di cek oleh sensor jika ph yang di inginkan sudah di dapat 

maka akan di keluarkan ke tabung siap pakai, jika ph tidak sesuai maka akan di 

looping kembaliBerdasarkan data dari pengujian yang telah dilakukan sebanyak 8 

kali, diperoleh hasil data dari masing-masing buffer pH yang diperoleh dari hasil 

selisih antara 0.1 dengan 0.5 . 

Kata Kunci ; Elektrolisis, sensor ph, Arduino Mega2560, 
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Abstract 

The provision of clean water is a major concern in many developing countries 
including Indonesia. The population in the capital city is equivalent to 3.87% 
of the total population in Indonesia, which is 275.77 million people. This 
number is the sixth largest out of all provinces in the country. Utilization of 
rainwater can be done by collecting and storing it so that it can be reused, 
such an activity is called rainwater harvesting. Rainwater harvesting by using 
the roof of a building (roof top rainwater harvesting) is principally carried out 
by utilizing the roof of a building (house, office building, or industry) as a 
catchment area where rainwater that falls on the roof is then channeled 
through gutters to then the first mcb is activated just turn on the power 
supply then turn on the 2nd mcb to turn on pump 1 to filter rainwater and 
go to the second cistern. Next, connect the power to the Arduino to do a 
water loop. Electrolysis for 1 hour to get a high ph of water after that the ph 
will be checked by the sensor if the desired ph has been obtained then it will 
be released into a ready-to-use tube, if the ph is not appropriate then it will 
be looped again Based on the data from the tests that have been carried out 
8 times, the data obtained from each pH buffer obtained from the results of 
the difference between 0.1 and 0.5 . 

Key words: Electrolysis, pH sensor, Arduino Mega2560 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyediaan air bersih merupakan perhatian utama dibanyak negara 

berkembang termasuk Indonesia, Jumlah penduduk di ibu kota setara dengan 

3,87% dari total populasi di Indonesia yang sebanyak 275,77 juta jiwa. Jumlah 

itu pun menjadi yang terbesar keenam dari seluruh provinsi di dalam negeri. 

karena air merupakan kebutuhan dasar dan sangat penting untuk kehidupan 

dan kesehatan umat manusia (Song et al., 2009) dalam (Anie, 2011).  

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan sumberdaya air secara terpadu 

(IWRM) selain dalam hal efisiensi ekonomi dan keadilan, keberlanjutan 

(sustainability) lingkungan dan ekologi adalah salah satu hal terpenting yang 

menerangkan tentang bagaimana menggunakan sumberdaya air yang 

seharusnya dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak mengorbankan 

kepentingan generasi yang akan datang (Agus, 2011).Tindakan yang tepat 

untuk mendukung keberlanjutan adalah dengan cara konservasi sumber daya 

air.  

Dengan pesatnya pertumbuhan penduduk terutama di wilayah perkotaan, 

terdapat konsekuensi bahwa permintaan air bersih bertambah. Selain air bersih 

yang disuplai oleh PDAM, masyarakat juga menggunakan air tanah. 

Pengambilan air tanah yang berlebihan yang diperparah oleh meningkatnya 

konversi lahan menjadi areal pemukiman, perkantoran, maupun komersial 

akan memicu terjadinya kelangkaan air tanah (Anie, 2011). Dalam kondisi 

seperti ini, alternatif sumber air seperti pemanfaatan air hujan perlu 

dipertimbangkan sebagai pilihan menarik yang murah, sehingga dapat 

mengurangi limpasan air bersih (portable water) (Zhang et al., 2009) dalam 

(Anie, 2011).  

Pemanfaatan air hujan dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menampung agar dapat digunakan kembali, kegiatan yang demikian disebut 

dengan pemanenan air hujan. Pemanenan air hujan dengan memanfaatkan atap 
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bangunan (roof top rainwater harvesting) pada prinsipnya dilakukan dengan 

memanfaatkan atap bangunan (rumah, gedung perkantoran, atau industri) 

sebagai daerah tangkapan airnya (catchment area) dimana air hujan yang jatuh 

di atas atap kemudian disalurkan melalui talang untuk selanjutnya 

dikumpulkan dan ditampung ke dalam tangki atau bak penampung air hujan. 

Maka seiring dengan permasalahan di atas dipandang perlu untuk menerapkan 

teknik elektrolisis khususnya di wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan 

penduduk tinggi serta daya dukung lahan yang semakin berkurang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi permasalahan dan 

penelitian dapat di rumuskan sebagai berikut, yaitu: 

1. Bagaimana cara mendapatkan air layak pakai di permukiman padat 

penduduk 

2. Bagaimana cara melakukan elektrolisis pada air 

3. Bagaimana cara kerja sensor pH sebagai pemicu solenoid valve 

4. Bagaimana cara mengkalibrasi sensor pH 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Alat ini tidak memiliki indikator pada tabung setelah proses filtrasi. 

2. Proses elektroda pada alat ini masih sangat lambat dikarenakan jarak 

antar plat anoda dan katoda yang sangat jauh 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin di peroleh dari penelitian ini adalah 

1. Mempelajari proses kerja elektrolisis pada air sehingga menjadi air 

layak pakai. 

2. Mempelajari dasar materi sensor ph terhadap hubungan dengan 

Arduino uno. 

3. Mempelajari dasar materi  solenoid valve terhadap hubungan dengan 

Arduino uno. 
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1.5 Luaran 

1. Rancangbangun system pengolahan air hujan dengan melakukan 

elektrolisisi pada air hujan di permukiman padat penduduk. 

2. Tugas Akhir. 

3. Artikel Ilmiah Untuk Dipublikasi. 



 

34 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari pengujian serta pembahasan alat yang 

telah dilakukan adalah diperoleh hasil data dari masing-masing pH buffer yang 

diperoleh dari hasil selisih antara 0.1 dengan 0.5 Pembacaan dari sensor tidak 

bisa stabil dikarenakan adanya intensitas cahaya yang mengenai sensor. 

pengujian kalibrasi sensor sebaiknya di lakukan pada tempat yang intensitas 

cahayanya sedikit agar mendapatkan pembacaan yang stabil dan lakukan 

custom pada sensor agar di dapatkan ruang yang gelap pada sekitar sensor  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pengujian serta pembahasan yang telah dilakukan, berikut 

merupakan beberapa saran dari penulis : 

1. Tabung untuk menampung air hujan hanya bisa menampung 30 liter 

jika ingin menampung lebih banyak maka bias di gunakan tabung yang 

lebih besar. 

2. Letakan indikator di tabung pertama untuk mengetahui ph awal pada 

air. 
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Lampiran 3 

Source Code 

 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

uint16_t ph0 = 0; 

float phFloat = 0; 

float averagePh = 0; 

#define jumlahPengulangan 1000 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

 

const int pH_Pin = A0; 

const int relay1_Pin = 37; // valve gede (1 buka, 0 tutup) 

const int relay2_Pin = 35; // pompa gede 2 

const int relay3_Pin = 33; // valve 3 

const int relay4_Pin = 31; // elektrolisis 

const int relay5_Pin = 29; // pompa katoda (kiri, kanan) 

const int relay6_Pin = 27; // valve anoda 

const int relay7_Pin = 25; // valve 2 

const int relay8_Pin = 23; // valve 1 

 

void setup() { 

  lcd.begin(16, 2); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.print("pH Monitor"); 

  pinMode(relay1_Pin, OUTPUT); 

  pinMode(relay2_Pin, OUTPUT); 

  pinMode(relay3_Pin, OUTPUT); 

  pinMode(relay4_Pin, OUTPUT); 
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  pinMode(relay5_Pin, OUTPUT); 

  pinMode(relay6_Pin, OUTPUT); 

  pinMode(relay7_Pin, OUTPUT); 

  pinMode(relay8_Pin, OUTPUT); 

 

 

  Serial.begin(9600); 

} 

 

void loop() { 

 

  digitalWrite(relay1_Pin, HIGH); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("membuka motorize"); 

  delay(10000); 

  lcd.clear(); 

 

  digitalWrite(relay2_Pin, HIGH); 

  digitalWrite(relay3_Pin, HIGH); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("mengisi wadah"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("elektrolisis");   

  delay(30000); 

  lcd.clear(); 

 

  digitalWrite(relay2_Pin, LOW); 

  digitalWrite(relay3_Pin, LOW); 

 

  digitalWrite(relay4_Pin, HIGH); 
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  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("memulai"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("elektrolisis"); 

  delay(1773000); 

  lcd.clear(); 

 

  digitalWrite(relay1_Pin, LOW);  //menutup motorize valve 

  lcd.print("menutup motorized"); 

  delay(27000); 

 

  digitalWrite(relay4_Pin, LOW); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("elektrolisis"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("berhenti"); 

  lcd.clear(); 

 

  digitalWrite(relay5_Pin, HIGH); 

  digitalWrite(relay6_Pin, HIGH); 

  bacaPh(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("drain daritabung"); 

   // Menampilkan nilai pH di LCD 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("pH: "); 

  lcd.setCursor(5, 1); 

  lcd.print(phFloat); 

  delay(35000); 

  lcd.clear(); 
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  digitalWrite(relay5_Pin, LOW); 

  digitalWrite(relay6_Pin, LOW); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(""); 

 

 

 

  delay(500); // Jeda 1 detik sebelum membaca pH lagi 

} 

 

void bacaPh() { 

 

  for(int i = 0; i <= jumlahPengulangan; i++) { 

    // Membaca nilai pH dari sensor 

    int pH_Value = analogRead(pH_Pin); 

    //  float voltage = pH_Value * (5.0 / 1023.0); // Mengonversi nilai ADC menjadi 

tegangan 

    //  float pH = 7 - (voltage - 2.5) * 3.0; // Menghitung nilai pH (asumsi tegangan 

referensi 5V)  

    ph0 = map (pH_Value, 725, 584, 401, 918);  

    averagePh = ph0 + averagePh;  

  }  

  averagePh = averagePh/jumlahPengulangan; 

  Serial.print("ph : "); 

  phFloat = averagePh / 100; 

  Serial.println(phFloat); 
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  if (phFloat < 7) { 

    digitalWrite(relay7_Pin, HIGH); // Mengaktifkan Relay 

    digitalWrite(relay8_Pin, LOW);  // Mematikan relay 

    lcd.setCursor(10, 1); 

    lcd.print("Relay 1 ON "); 

    lcd.print("   "); 

 

  } else if (phFloat >= 7) { 

    digitalWrite(relay7_Pin, LOW);  // Mematikan relay 

    digitalWrite(relay8_Pin, HIGH); // Mengaktifkan relay 

    lcd.setCursor(10, 1); 

    lcd.print("Relay 2 ON "); 

    lcd.print("   "); 

 

  } else { 

    digitalWrite(relay7_Pin, LOW);  // Mematikan relay 

    digitalWrite(relay8_Pin, LOW);  // Mematikan relay 

    lcd.setCursor(10, 1); 

    lcd.print("Relay OFF"); 

    lcd.print("    "); 

  }   

   

} 

 

 

 

Source code kalibrasi 

 

const int pHpin = A0;      // Pin analog untuk membaca sensor pH 
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float ph0 = 0; 

float ph1 = 0; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600);     // Inisialisasi komunikasi serial 

} 

 

void loop() { 

  int pHvalue = analogRead(pHpin);               // Membaca nilai analog dari sensor pH 

//  float voltage = pHvalue * (5.0 / 1023.0);      // Mengkonversi nilai analog menjadi 

tegangan (dalam volt) 

//  float pH = map(voltage, 0.0, 5.0, 0.0, 14.0);  // Mengkonversi tegangan menjadi nilai 

pH (antara 0 hingga 14) 

// 

//  Serial.print("pH: "); 

//  Serial.println(pH);       // Mencetak nilai pH ke monitor serial 

// 

  Serial.print("ADC value: "); 

  Serial.println(pHvalue); 

   

//  Serial.print("Voltage: "); 

//  Serial.print(voltage);    // Mencetak nilai tegangan ke monitor serial 

//  Serial.println(" V"); 

 

  Serial.print("ph : "); 

  ph0 = map (pHvalue, 739, 594, 401, 918); 

  Serial.println(ph0); 

////  ph1 = ph0/(- 77.647); 

////  Serial.println(ph1);   

// 
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  delay(500);               

} 


